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Indonesia digolongkan sebagai negara yang rawan bencana alam. Semestinya negara kita tanggap akan 
timbulnya bencana alam yang ada. Ketanggapan itu ditandai tiga hal, diantaranya program edukasi dan 
sosialisasi kebencanaan yang rawan terkena bencana, program penanganan saat terjadinya bencana, dan 
program penanggulangan dan pemulihan pasca bencana yang terjadi. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
mengetahui bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di daerah pasca bencana, Mengidentifikasi 
bagaimana skema kegiatan ekonomi berbasis sumber daya manusia, Memberikan rekomendasi untuk program 
pemberdayaan ekonomi guna mendukung penanganan pasca bencana. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif deskriptif yang bertujuan memberi gambaran deskriptif subjek berdasarkan data-data yang 
diperoleh, dengan menggunakan metode analisis ASOCA (Ability, Strength, Opportunities, Culture, dan 
Agility. Dari hasil analisis ASOCA maka diperoleh bentuk strategi untuk menanggulangi kondisi social 
ekonomi didaerah pasca bencana yaitu melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat, yaitu memanfaatkan 
produk unggulan masyarakat sekitar dan peran serta pemerintah dalam upaya meningkatkan industri rumahan 
yang ada didaerah pasca bencana. 





Indonesia is classified as a country prone to natural disasters. Our country should be responsive to the 
emergence of existing natural disasters. This responsiveness is marked by three things, including education 
and socialization programs for disasters that are prone to disasters, programs for handling when disasters 
occur, and programs for post-disaster management and recovery. The purpose of this research is to find out 
how the social and economic conditions of the community in post-disaster areas, identify how the human 
resource-based economic activity scheme is, to provide recommendations for economic empowerment 
programs to support post-disaster management. The method used is descriptive qualitative method which 
aims to provide a descriptive description of the subject based on the data obtained, using the ASOCA analysis 
method (Ability, Strength, Opportunities, Culture, and Agility. From the results of the ASOCA analysis, a 
strategy form is obtained to overcome the socio-economic conditions in the post-disaster area, namely 
through community economic empowerment, namely utilizing superior products of the surrounding 
community and the participation of the government in efforts to improve existing home industries in post-
disaster areas. 
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Kerusakan yang diakibatkan oleh adanya 
bencana menyebabkan perlu adanya berbagai 
pemulihan. Ada dua kalsifikasi dalam kegiatan 
kebencanaan menurut (Post Disaster Activities) 
(Warfield, 2007), yaitu: Kegiatan Pasca bencana 
Jangka Pendek, dalam bentuk penyediaan makanan, 
pertolongan dan perawatan serta  hunian semi 
permanen dan Kegiatan Pasca bencana Jangka 
Panjang (Long Term Disaster Activities), dimana 
kegiatan ini merupakan untuk mengembalikan 
seluruh aspek menuju kondisi yang lebih baik dari 
sebelum bencana, meliputi pemulihan sistem bagi 
kehidupan, yaitu pendidikan, kesehatan, pemulihan 
sector ekonomi (Warfield, 2007).  
Indonesia merupakan salah satu negara 
dengan tingkat intensitas bencana alam yang tinggi, 
seperti: Gempa, banjir, tsunami, tanah longsor, 
letusan gunung berapi, puting beliung, dan 
kekeringan. Dimana dengan adanya bencana itu 
memberikan dampak yang besar bagi masyarakat 
dalam hal menurunnya kesejahteraan ekonomi 
daerah dan nasional. 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
Tanggap darurat ditandai dengan adanya 
tiga hal, yaitu: edukasi dan sosialisasi kebencanaan 
yang rawan terkena bencana, penanganan saat 
terjadi bencana, dan penanggulangan dan 
pemulihan pasca bencana.  
Penanganan program tersebut diatas akan 
mempengaruhi kelangsungan hidup masyarakat 
luas dan perencanaan pembangunan selanjutnya. 
Selain itu, juga adanya permasalahan sosial 
kemasyarakatan dan psikologi seperti gangguan 
traumatik para korban yang selamat, persoalan 
ekonomi masyarakat untuk dapat kembali 
merevitalisasinya agar dapat berjalan walaupun 
tidak seperti semula. 
Amanat adanya penanganan kebencanaan 
dituangkan dalam Undang-Undang (UU) 
Penanggulangan Bencana No 24 Tahun 2007 Pasal 
1 ayat 11 yang menyatakan bahwa : “Rehabilitasi 
adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek 
pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat 
yang memadai pada wilayah pascabencana dengan 
sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya 
secara wajar semua aspek pemerintahan dan 
kehidupan masyarakat pada wilayah 
pascabencana”. 
Adapun ayat 12 menyatakan: rekonstruksi 
adalah pembangunan kembali semua prasarana dan 
sarana, kelembagaan pada wilayah pascabencana, 
baik pada tingkat pemerintahan maupun 
masyarakat, dengan sasaran utama tumbuh dan 
berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan 
budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan 
bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala 
aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah pasca 
bencana”. 
Upaya pemulihan juga disebutkan pada 
ayat 15 sebagai berikut: “pemulihan adalah 
serangkaian kegiatan untuk mengembalikan kondisi 
masyarakat dan lingkungan hidup yang terkena 
bencana dengan memfungsikan kembali 
kelembagaan, prasarana, dan sarana dengan 





Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 
Penelitian deskriptif (feasibility study) yaitu 
penelitian yang mempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat serta tatacara yang berlaku 
dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu.  
Langkah-langkah dalam penelitian deskriptif 
(Nazir, 2003), antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Memilih dan meurmuskan maslah 
2. Menentukan tujuan dari penelitian yang akan 
dikerjakan 
3. Merumuskan kerangka berpikir 
4. Menelusuri sumber-sumber kepustakaan 




Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
1. Data primer adalah data yang diperoleh melalui 
kuesioner, atau juga hasil dari wawancara 
peneliti dengan narasumber, kemudian data 
tersebut diolah (Sujarweni, 2015:89).  Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara/FGD sebagai penunjang dalam 
pengumpulan data. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 
catatatan, buku, dan majalah (Sujarweni, 
2015:89). Data yang digunakan berupa buku-
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Menurut Sujarweni (2015) data penelitian 
dapat berupa teks, foto, angka, cerita, garnbar, 
artifacts. Data tersebut dikumpulkan untuk 
mendapatkan keinginan dalam memberikan 
informasi yang dibutuhkan.  
Siapa saja yang dimaksud dengan 
partisipan?  Pertama, partisipan adalah rnereka 
yang tentunya rnerniliki inforrnasi yang 
dibutuhkan.  Kedua, rnereka yang rnerniliki 
kernarnpuan untuk menceritakan pengalamannya  
atau  mernberikan inforrnasi yang dibutuhkan.  
Ketiga,  yang  benar-benar terlibat dengan  gejala,  
peristiwa,  rnasalah  itu,  dalarn  arti  rnereka 
mengalaminya  secara  langsung.  Keernpat, 
bersedia ikut serta dalam wawancara.  Kelirna, 
mereka tidak berada dibawah tekanan, tetapi 
dengan kerelaan dan kesadarannya. Jadi syarat 
utamanya yaitu kredibel dan kaya akan informasi 
yang dibutuhkan (information rich).  
 
Instrumen Peneltian 
Didalam memperjelas focus penelitian, 
maka dalam penelitian kualitatif instrument 
penelitian harus mampu melengkapi data dan 
membandingkan data yang telah ditemukan 
dilapangan. Data dilapangan dapat diperoleh 
dengan menggunakan pedoman wawancara, 
observasif lapangan, maupun dokumentasi. 
Wawancara dilakukan peneliti kepada 
masyarakat yang berada didaerah pasca bencana, 
dengan tujuan memudahkan dalam mencari dan 
mengetahui data yang valid dan relevan serta dapat 
menghemat waktu dan memudahkan penulis 
menganalisis data dan instrument penelitian yang 
digunakan. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
beberapa instrument atau alat agar data lebih 
akurat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui: 
1.  Wawancara  
Proses memperoleh penjelasan untuk 
mengumpulkan informasi dengan 
menggunakan cara tanya jawab bisa sambil 
bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu 
melalui media telekomunikasi antara 
pewawancara dengan orang yang di 
wawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (Sujarweni, 2015:31). 
2.  Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan 
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 
menyajikan gambaran nyata suatu peristiwa 
atau kejadian untuk menjawab pertanyaan 
penelitian, untuk mengerti perilaku manusia, 
evaluasi terhadap aspek tertentu, dan 
melakukan umpan balik tehadap pengukuran 
tersebut hasil observasi dari peristiwa, objek, 
kondisi atau tertentu (Sujarweni, 2015:32). 
3.  Dokumentasi 
Metode ini merupakan teknik pengumpulan 
data kualitatif, berupa catatan hariann, arsip 
foto, jurnal kegiatan dan sebagainya 
(Sujarweni,2015:33). 
4. Studi Pustaka 
Studi Pustaka adalah kajian literature ilmiah 
lainya yang situasi social yang sedang diteliti. 
Studi pustaka yang bersumber dari buku-buku 
referensi kita bisa memecahkan masalah 
berdasarkan teori-teori dan rumus rumus yang 
telah diuji kebenarannya dan diakuisecara 
umum. Kita juga bisa menelaah penelitian-
penelitian seblumnya yang berkaiitan dengan 
objek yang sedah diteliti melalui jurnal ilmiah.  
 
Teknik Analisis Data 
Dalam mengambil putusan yang strategis 
dan memberikan hasil penelitian yang dibutuhkan, 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Teknik analisis ASOCA 
dengan pendekatan kualitatif, yang terdiri dari 
Ability, Strength, Opportunities, Culture, dan 
Agility. Suradinata (2013) menjelaskan bahwa 
metode ini sebagai unsur yang penting dalam 
menemukan seni administrasi pemecahan problem 
pengambilan keputusan, dan sanggup 
dikembangkan dalam mengikuti perubahan, 
perkembangan zaman, dan kebutuhan. Pengerttian 
ASOCA tersebut diatas dijelaskan sebagai berikut: 
1. Ability (kemampuan) 
Kemampuan akan melakukan sesuatu baik dari 
segi kesanggupan, kecakapan, kemampuan diri 
sendiri. 
2. Strength (kekuatan, ketangguhan) 
Ketangguhan dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang mengarah pada keuletan dalam 
menghadapi permasalahan yang ada. 
3. Opportunities (peluang) 
Peluang diartikan melaksanakan kegiatan yang 
bermanfaat bagi usaha untuk mencapai tujuan 
dan program yang akan dilaksanakan. 
4. Culture (budaya) 
Budaya berarti suatu kebiasaan yang susah 
diubah dalam lingkungan tertentu yang terus 
menerus dipelihara. 
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5. Agility (kecerdasan) 
Kecerdasan dimana ketajaman pola pikiran dan 
kepandaian dalam menganalisis suatu 
permasalahan untuk dijadikan suatu keputusan 
dalam mencari solusi atau jalan keluarnya.  
Tahapan yang dilakukan dalam Teknik 
analisis data untuk penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data 
2. Proses analisis membaca, mempelajari, dan 
menganalisis data yang diperoleh 
3. Menarik kesimpulan dari masalah yang umum 
hingga masalah yang khusus. 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Deskripsi singkat empat desa lokasi 
penelitian adalah sebagai berikut: 
 




































































Sumber: Data Demografi, 2012 
 
Hasil dari identifikasi dan analisis 
permasalahan serta potensi sumber daya di lokasi 
penelitian berdasarkan proses wawancara, FGD dan 
obervasi terhadap masyarakat pasca erupsi Gunung 
Merapi, yaitu masyarakat lebih menekankan pada 
kebutuhan program pemberdayaan secara 
komprehensif, mulai dari kegiatan penyuluhan, 
pelatihan dan pendampingan sebagai suatu 
kesatuan. Hal tersebut berguna untuk pemulihan 
(recovery) usaha-usaha ekonomi masyarakat yang 
dulu telah terbentuk dan menjadi mata pencaharian.  
Kebutuhan awal untuk pemenuhan 
ekonomi bagi masyarakat Merapi antara lain 
menghidupkan kembali usaha lama yang tidak 
memerlukan pembenahan fisik terlebih dahulu, 
aktifitas perdagangan di pasar tradisional, 
pemberian benih, pemberian modal atau kredit 
lunak, alat produksi, pakan ternak, pendampingan 
UMKM sampai kepada pemasaran hasil produksi, 
menciptakan mata pencaharian baru dan atau 
memanfaatkan material yang ada. Revitalisasi 
kelompok tani maupun koperasi sebagai sentra 
pemulihan, pemberdayaan dan terwujudnya 
kemandirian desa di sekitar lereng Merapi perlu 
dilakukan.  
Maka dalam penelitian ini terdapat tahapan 
hasil penelitian berupa, identifikasi masalah, 
potensi yang ada di masyarakat dan menganalisis 
serta mencari solusi kongkrit. Rangkaian tahapan 
hasil penelitian ini merupakan hasil dari, oleh dan 
untuk masyarakat pascaerupsi di lokasi penelitian 
Gunung Merapi.  
 
1. Pemberdayaan dan Pengembangan di Desa 
Tlogolele  
Identitikasi masalah, yaitu:  
1. Masyarakat belum maksimal dalam 
memanfaatkan akses jaringan internet 
untuk pemasaran, promosi, menjalin akses 
kerjasama atau kemitraan. Padahal sudah 
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terdapat fasilitas jaringan internet di kantor 
desa;  
2. Kegiatan pendampingan hanya dilakukan 
pada proses produksi, tetapi belum sampai 
ke proses pemasaran pascaproduksi;  
3. Kelompok siaga bencana masih kurang 
siap dan mampu untuk menangani bencana 
yang lebih besar seperti dalam 
menyediakan tempat penampungan 
evakuasi;  
4. Peternakan sapi yang belum maksimal 
dalam proses penggemukan dan pembuatan 
pupuk organik;  
5. Kurangnya kesadaran petani untuk 
melakukan budi daya pertanian organik, 
sehingga masih memiliki ketergantungan 
pada pupuk kimia (non organik);  
6. Terdapat kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan bibit sayuran dan pupuk;  
7. Peternak dan pasar belum terintegrasi, 
sehingga harga daging ditentukan oleh 
tengkulak;  
8. Masih rendahnya kesadaran akan 
pentingnya pendidikan. Hal ini 
diindikasikan dengan masih besarnya 
jumlah lulusan sekolah dasar, dikarenakan 
masyarakat masih mengangap 
keberlanjutan pendidikan hanya menjadi 
beban ekonomi keluarga dan masih adanya 
budaya pernikahan pada usaha dini;  
9. Masalah pada fasilitas umum pascabencana 
adalah air bersih, jalan umum, jalur 
evakuasi, jembatan dan jaringan irigasi 
yang masih dalam keadaan rusak;  
10. Belum ada sertifikasi untuk tanaman 
organik, sehingga hasil tanaman organik 
ketika dipasarkan dihargai sama dengan 
yang hasil non organik;  
11. Terdapat sebagian dari masyarakat yang 
masih belum sadar bahaya bencana merapi, 
sehingga kembali lagi ke zona (wilayah) 
tempat tinggalnya yang dikatagorikan 
bahaya. Karena merasa kesulitan 
beradaptasi dan kehilangan tempat 
pencaharian jika tinggal di tempat evakuasi 
(wilayah baru);  
12. Masyarakat menilai bantuan dan 
pendampingan baik dari LSM dan 
pemerintahan masih belum selesai, karena 
kurangnya pada tahap pendampingan;  
13. Belum bisa memanfaatkan hasil pertanian 
menjadi bahan olahan makanan, terbukti 
belum ada kelompok usaha olahan 
makanan;  
14. Belum berkembang lembaga ekonomi 
bersama seperti koperasi untuk membantu 
hasil produksi dan pemasaran dari 
perternakan serta pertanian.  
Potensi yang teridentifikasi yaitu:  
1. Adanya potensi dan minat dari masyarakat 
untuk memanfaatkan fasilitas jaringan 
internet yang tersedia di desa;  
2. Terdapat potensi yang cukup besar di 
bidang peternakan seperti sapi, kambing 
dan ikan lele;  
3. Potensi besar dibidang pertanian seperti 
sayur mayur organik dan tembakau;  
4. Sudah terbentuknya kelompok tani dan 
kelompok siaga bencana yang sudah 
diberikan pelatihan serta memiliki 
pengalaman menangani bencana baik skala 
kecil maupun besar. Kemudian memiliki 
semangat dan kepedulian yang tinggi dari 
masyarakat terhadap tanggap bencana;  
5. Ada tempat relokasi untuk hunian tetap 
yang telah disediakan oleh pemerintah bagi 
masyarakat yang daerahnya terkena 
bencana erupsi gunung merapi;  
6. Masyarakat masih memiliki semangat 
untuk menerima dan bekerjasama dengan 
pihak luar seperti untuk kegiatan 
penyuluhan, pelatihan, bantuan dan 
pendampingan;  
7. Sudah terdapat kelompok simpan pinjam 
yang diasumsikan oleh masyarakat sebagai 
lembaga koperasi yang belum diformalkan 
atau belum ada ijin pendirian secara resmi.  
Analisis dan solusinya:  
1. Perlu ada pelatihan internet bagi perangkat 
desa, kelompok usaha dan kelompok siaga 
bencana;  
2. Perlu perbaikan fasilitas jaringan 
telekomunikasi serta internet;  
3. Memerlukan pelatihan dan pendampingan 
peternakan sapi dan pertanian sayur mayur 
organik;  
4. Mengintegrasikan hasil peternakan dan 
hasil pertanian mulai dari proses produksi 
sampai pemasaran;  
5. Bagi kelompok siaga bencana memerlukan 
pelatihan lanjutan secara periodik untuk 
mengantisipasi terjadinya bencana yang 
tidak terduga;  
6. Memerlukan penyuluhan, pendekatan dan 
pendampingan yang lebih komprehensif, 
mulai dari aspek psikologis, sosial, 
ekonomi, dan budaya terhadap masyarakat 
yang masih menolak untuk direlokasi;  
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7. Mengusulkan perbaikan fasilitas umum 
seperti air bersih, jalan dan irigasi kepada 
pihak pemerintah;  
8. Memerlukan penyuluhan, pelatihan dan 
pendampingan untuk pembentukan 
koperasi yang berbadan hukum sebagai 
lembaga ekonomi bersama bagi kelompok 
usaha masyarakat. 
 
2. Pemberdayaan dan Pengembangan di Desa 
Jumoyo  
Identifikasi masalah:  
1. Bantuan bibit salak pondoh dari pemerintah 
dan LSM tidak cocok dengan lahan yang 
dimiliki;  
2. Irigasi dalam keadaan rusak, sehingga 
mengganggu usaha perikanan dan 
pertanian;  
3. Kesulitan sumber air bersih, karena mata 
air yang hilang;  
4. Kelompok usaha batik masih memiliki 
masalah perlatan produksi, pemasaran dan 
pengembangan spesifikasi jenis produksi;  
5. Belum terbentuknya koperasi induk yang 
resmi dan dapat menghimpun kelompok 
usaha;  
6. Masyarakat menjadi kurang berminat 
menanam Salak, karena jangka 
produksinya lama dan banyak lahan 
masyaralat yang sudah tertutup oleh 
timbunan pasir, sehingga masyarakat 
beralih profesi menjadi kuli pasir sekaligus 
menyewakan lahan pasirnya;  
7. Bantuan dari LSM dan pemerintah sangat 
banyak, tetapi masih berbasis proyek dan 
tidak ada keberlanjutan dan pendampingan;  
8. Penyuluhan dan pelatihan yang diikuti 
warga juga sudah sangat banyak, tetapi 
pihak desa tidak menginventarisir kegiatan 
tersebut, sehingga kurang adanya 
pemerataan kegiatan;  
9. Belum ada upaya masyarakat untuk 
mengolah sumber pasir yang tersedia, 
hanya dimanfaatkan untuk penambangan 
pasir.  
Potensi yang teridentifikasi adalah:  
1. Masyarakat sudah berpengala man secara 
turun temurun untuk budi daya salak 
pondoh dan produksi gula merah;  
2. Memiliki kemampuan dan semangat untuk 
memproduksi batik;  
3. Melimpahnya sumber penambangan pasir 
yang bisa lebih dimanfaatkan dan 
dikembangkan menjadi hasil produksi 
seperti batako dan pavingblock;  
4. Perkoperasian kelompok usaha sudah 
terbentuk mulai dari pengurus dan anggota 
serta sudah berjalannya usaha simpan 
pinjam, namun belum memiliki koperasi 
induk yang badan hukum;  
5. Terdapat potensi bahan baku seperti ketela 
dan pepaya untuk usaha pengolahan 
makanan;  
6. Terdapat radio komunitas yang memiliki 
frekuensi yang sudah terdaftar.  
Analisis dan solusi:  
1. Perlu dilaksanakan kajian tentang lahan 
warga yang dulunya sangat potensial 
ditananami salak pondoh;  
2. Perlu dicarikan alternatif sumber air atau 
revitalisasi sumber air;  
3. Pengadaan alat produksi batik dan 
pelatihan peningkatan diversifikasi produk 
batik;  
4. Perlu dilakukan pelatihan koperasi untuk 
mengintegrasikan kelompok usaha dalam 
satu lembaga koperasi yang berbadan 
hukum;  
5. Menginventarisasi jenis penyuluhan dan 
pelatihan yang telah diikuti oleh warga, 
sehingga bisa memenuhi unsur pemerataan;  
6. Membutuhkan pelatihan keterampilan 
pengolahan produksi makanan dari ketela 
dan pepaya. 
7. Perlu adanya perbaikan fasilitas radio 
komunitas dan pelatihan produksi siaran 
radio khususnya segmentasi tanggap 
bencana. 
 
3. Pemberdayaan dan Pengembangan di Desa 
Balerante  
Identifikasi masalahnya:  
1. Kelompok usaha makanan kering masih 
terbatas alat pengering untuk membuat 
makanan kering yaitu keripik pisang, 
ceriping ketela, keripik nangka dan kripik 
bayam. Kemudian masih kesulitan 
mengembangkan pemasaran dan 
penyediaan kebutuhan bahan bakunya yang 
bersifat musiman;  
2. Kelompok usaha batik masih belum 
memiliki keterampilan (skill) lanjutan 
dalam memproduksi batik Merapi, 
dikarenakan anggota kelompok yang 
pernah dilatih masih sedikit dan waktunya 
sebentar. Kemudian penghasilan dari batik 
masih minim dan kendala kesulitan 
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pemasarannya serta harga jual yang masih 
belum bisa bersaing (masih mahal);  
3. Masih kesulitan mengolah cacing untuk 
pakan ikan (pelet ikan);  
4. Masyarakat pemilik sapi tidak melanjutkan 
sistem gaduh. Sehingga terjadi persoalan 
ketika ada ganti rugi terhadap sapi yang 
mati akibat bencana;  
5. Adanya permasalahan dalam proses 
produksi seperti pada teknologi pengolahan 
produksi minyak cengkeh, akibatnya hasil 
produksi masih sedikit, belum mendapat 
serifikat uji laboratorium dan pengemasan 
produk masih dijual secara eceran biasa, 
dengan tidak dalam bentuk kemasan botol 
kecil yang lebih menarik;  
6. Permasalahan koperasi belum memenuhi 
persyaratan untuk bisa menjadi lembaga 
koperasi simpan pinjam dan memiliki 
badan hukum;  
7. Kesulitan kebutuhan sumber air bersih dan 
untuk irigasi. 
Identifikasi potensi, yaitu:  
1. Kelompok usaha keripik pisang, keripik 
ketela, keripik bayam, selai pisang dan 
selai nangka sudah memiliki keterampilan, 
karena telah mendapat pelatihan olahan 
makanan;  
2. Terdapat kelompok pengrajin kain batik 
Merapi, yang sudah terlatih;  
3. Pemasaran batik merapi memiliki khasan 
dan daya tarik tersendiri seperti motif flora 
dan fauna Merapi;  
4. Budidaya pupuk kompos cacing sangat 
mudah dan tingkat permintaan pasar tinggi, 
khususnya untuk tanaman hias.  
5. Kelompok usaha makanan olahan telah 
memiliki jaringan (akses) pemasaran ke 
Supermarket Mirota Yogyakarta;  
6. Bahan baku daun cengkeh tersedia banyak 
dan hasil minyak cengkeh memiliki 
permintaan pasar yang cukup tinggi serta 
tidak memiliki kesulitan dalam pemasaran;  
7. Kemudian sudah terbentuk kelompok 
penyuling cengkeh yang bernama Al 
Barokah;  
8. Terdapat personil untuk tim siaga bencana 
yang sudah dilatih.  
Analisis dan Solusi:  
1. Melakukan kegiatan penyuluhan pelatihan 
dan pendampingan produksi dan desain 
batik;  
2. Pelatihan dan pendampingan teknik 
penyulingan minyak cengkeh dengan 
pendekatan inovasi teknologi dan 
pengemasan produk dengan label yang 
lebih menarik. Kemudian melakukan studi 
banding ke perusahaan penyulingan 
minyak cengkeh;  
3. Pengadaan alat pembuatan konsentrat 
pakan sapi;  
4. Penyediaan dan penambahan bahan baku, 
melakukan pendampingan, pemasaran dan 
memfasilitasi permodalan bagi kelompok 
olahan makanan;  
5. Memfasilitasi dan melakukan 
pendampingan untuk mendapatkan 
sertifikat standar laboratorium bagi 
produksi minyak cengkeh serta standar 
pengemasan yang lebih bersaing. 
 
4. Pemberdayaan dan Pengembangan di Desa 
Kepuharjo Sleman 
Identifikasi masalah:  
1. Kelompok usaha pembuatan kripik aneka 
rasa memiliki kesulitan permodalan dan 
pemasaran;  
2. Masih kurang memadai tempat untuk 
kegiatan promosi dan pemasaran;  
3. Terdapat kesulitan dalam menejemen 
komunal untuk pengelolaan kandang ternak 
sapi secara bersama di hunian tetap 
(Huntap), karena belum ada pengurus yang 
terorganisir untuk pengelolaan kandang 
sapi bersama dan modal usaha bersama;  
4. Kesulitan dalam mencari rumput untuk 
pakan sapi, sehingga sebagian peternak 
mengembala sapi di tempat hunian lama 
yang berstatus bahaya;  
5. Permasalahan megembangkan pemasaran 
produk wedang uwuh instan sebagai 
minuman khas;  
6. Kelompok usaha yang dahulunya sudah 
dilatih dan terbentuk di hunian sementara, 
tidak melanjutkan usahanya karena setiap 
anggota berpindah ke lokasi tempat tinggal 
di hunian tetap yang berbeda. Akibatnya 
para anggota kelompok usaha sulit 
berkoordinasi dan berkerja sama lagi serta 
terhenti proses produksi;  
7. Masih kesulitan dalam proses pengeringan 
kandungan minyak pada produk olahan 
makanan. Kemudian belum mendapat 
sertifikat ijin usaha industri rumah tangga 
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Identifikasi potensi:  
1. Teredia bahan baku untuk produksi keripik, 
sebagian masyarakat sudah mendapat 
pelatihan pembuatan kripik;  
2. Sudah terbentuknya tim promosi desa 
untuk memasarkan produk dan sudah 
memiliki tempat pemasaran atau promosi 
serta sudah ada akses pemasaran ke 
swalayan di Kota Yogjakarta;  
3. Terdapat kandang sapi komunal yang telah 
dibangun secara permanen di hunian tetap;  
4. Terdapat bahan baku untuk membuat 
wedang uwuh sebagai minuman tradisional 
khas Yogyakarta;  
5. Terdapat kelompok tani Pepaya Thailan 
dan lahan tersedia seluas 10 hektar milik 
kelompok tani dengan sumber pembibitan 
bantuan dari LSM;  
6. Ada kelompok kerajinan tas rajut sebagai 
bentuk usaha pribadi dan terdapat potensi 
kerajinan sangkar burung dari bambu serta 
usaha batako dari pasir Merapi.  
Analisis dan solusi:  
1. Melakukan pendampingan untuk mendapat 
akses permodalan dan perluasan pemasaran 
bagi kelompok usaha;  
2. Mengadakan pelatihan dan pendampingan 
bagi pembentukan lembaga usaha bersama 
dalam bentuk koperasi yang berbadan 
hukum;  
3. Pembentukan pengurus kelompok 
pengelola kandang sapi komunal di hunian 
tetap;  
4. Perbaikan sarana dan prasarana tempat 
untuk promosi dan pemasaran;  
5. Pelatihan dan pembuatan website bagi tim 
promosi desa untuk membantu pemasaran 
produk;  
6. Memfasilitasi industri rumah tangga untuk 
mendapatkan ijin usaha dari departemen 
kesehatan;  
7. Menyediakan lahan bagi penanaman 
rumput yang dapat menjadisumberpakan 
sapi di zona larangan hunian yang terkena 
bencana. 
Upaya peningkatan pemberdayaan dan 
pengembangan masyarakat lainnya diwujudkan 
dengan mengeliminir faktor-faktor penghambat 
proses pemberdayaan, pemeliharaan terhadap 
faktor-faktor berpengaruh yang telah terdapat 
dalam proses pemberdayaan masyarakat dalam 
penanggulangan bencana gunung Merapi.  
Upaya peningkatan akan dijabarkan secara 
lebih spesifik terhadap masing-masing 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara 
fasilitator dengan partner.  
2. Menumbuhkan rasa kepercayaan diri 
masyarakat untuk bergantung terhadap diri 
sendiri dan menghindari sikap acuh dan pasrah.  
3. Mempersiapkan individu masyarakat untuk 
mendahulukan kepentingan umum terlebih 
dahulu dengan mengorbankan kepentingan 
pribadi yang diwujudkan dalam tingkat 
kedermawanan, kemanusiaan individu, 
pengorbanan personal, kebanggaan masyarakat, 
saling mendukung, setia, perduli, persahabatan, 
dan persaudaraan.  
4. Meningkatkan partisipasi masyarakat pada 
setiap program yang diadakan.  
5. Mengkoordinasikan masyarakat pada tiap 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang ada, 
serta pemeliharaan faktor-faktor kapasitas 
masyarakat lainnya, seperti kesadaran 
masyarakat terhadap suatu masalah, 
kemampuan berinteraksi, dan kepemimpinan.  
6. Sosialisasi kepada masyarakat mengenai akar 
permasalahan yang ada, maupun dampak 
kegiatan manusia. Hal ini dilakukan supaya 
perencanaan program selanjutnya lebih tepat 
sasaran dan menghasilkan solusi yang beragam 
sesuai dengan situasi masalah dan faktor yang 
mempengaruhinya.  
7. Pemilihan program yang tepat sasaran sesuai 
aspek teknis yang diterapkan. 
 
Pembahasan 
Analisis strategi ASOCA dilakukan dengan 
melihat pada dua dimensi utama yaitu 
1. Analisis lingkungan internal, dengan faktor 
yang mempengaruhi adalah faktor kekuatan 
(strength), faktor kemampuan (ability), dan 
faktor kecerdasarn (agility).  
2. Analisis lingkungan eksternal, dengan faktor 
yang mempengaruhi adalah faktor peluang 
(opportunities) dan faktor budaya (culture). 
Strategi yang dihasilkan dari ASOCA 
menjadi 3 strategi, yaitu 
1. Kecerdasan dalam mengembangkan sektor 
komoditi unggulan sesuai dengan kondisi 
budaya setempat. Dengan menggabungkan 
factor kekuatan dengan memanfaatkan factor 
peluang (SO), terlihat bahwa Pemerintah 
Provinsi DI Yogyakarta dalam mengatasi 
situasi pasca bencana adalah tepat. 
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2. Kecerdasan untuk mengembangkan budaya 
saling koordinasi dan berkomunikasi secara 
terpadu dan harmonis. Penggabungan factor 
kemampuan dengan memanfaatkan factor 
peluang (AbO) membuat peraturan tentang 
ketentuan kegiatan dalam rangka pemulihan 
perekonomian masyarakat pasca bencana dapat 
tersedia. Sehingga tercipta efektivitas 
pemberdayaan dan pemulihan perekonomian 
masyarakat dengan mengacu pada standar yang 
sudah tersedia. 
3. Kecerdasan untuk meningkatkan budaya kerja. 
Penggabaungan factor kecerdasan dengan 
memanfaatkan peluang (AgO) menciptakan 
peluang-peluang investasi kedepan yang 
prospektif guna memberikan pemahaman 
umum tentang potensi unggulan yang dimiliki 
suatu daerah pasca bencana, sehingga dapat 
tetap bertahan dalam kondisi pemulihan pasca 
bencana. 
4. Penggabungan factor kekuatan dengan 
memanfaatkan factor budaya (SC), yaitu 
dengan memanfaatkan masyarakat setembat 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
dalam kondisif pemulihan pasca bencana, 
dengan cara menempatkan masyarakat sebagai 
bagian integral dalam kegiatan pembangaunan, 
pemberian dukungan kepada masyarakat 
dengan memberikan dan mendorong usaha-
usaha kecil dan menengah serta industri 
rumahan. 
5. Penggabungan factor kemampuan dengan 
memanfaatkan factor budaya (AbC), 
membangun kewirausahaan dan semangat 
berwirausaha, disini peran dari Dinas 
pembangunan daerah pasca bencana sangat 
besar dalam memberikan Pendidikan dan 
latihan guna menumbuhkan kembali roda 
perekonomian masyarakat. 
6. Penggabungan factor kecerdasan dengan 
memanfaatkan factor budaya (AgC) pemerintah 
menyelenggarakan pelatihan guna 
meningkatkan kecakapan hidup (life skill), 
mengusahakan peningkatan dan kemampuan 
serta kualitas kerja penduduk melaui 
pengembangan Pendidikan dan program-
program pelatihan ketrampilan. 
Uraian tersebut diatas memperlihatkan 
strategi yang dianggap cocok untuk menjadi dasar 
bagi pemberdayaan perekonomian masyarakat 
daearah pasca bencana yaitu dengan cara 
menggunakan kecerdasan untuk memanfaatkan 
peluang yang ada. Peluang tersebut diharapkan 
akan mampu meningkatkan kondisi ekonomi 
masyarakat di Provinsi DI Yogyakarta, khususnya 
dearah yang terdampak bencana, baik dalam 
konteks perdagangan ,distribusi produk unggulan, 
sehingga masyarakat didaerah pasca bencana tetap 
dapat berjalan roda perekonomiannya dimasa 





Program pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat terhadap daerah yang terkena dampak 
Gunung Merapi perlu mendapatkan perhatian yang 
serius. Maka diperlukan strategi yang menghasilkan 
pemberdayaan dan pengembangan masyarakat yang 
implementasinya dapat berjalan dengan baik. Hasil 
penelitian berupa identifikasi masalah dan potensi 
serta analisis solusi berdasarkan teknik wawancara, 
observasi dan Focus group discussion (FGD) dari 
keempat lokasi, memiliki kesamaan dalam 
serangkaian kegiatan mulai dari penyuluhan, 
pelatihan dan pendampingan harus satu sinergi 
yang tidak boleh dipisahkan. Selama pascaerupsi, 
banyaknya penyuluhan, pelatihan dan bantuan yang 
diberikan kepada masyarakat, namun menjadi 
kurang mendukung pada aspek keberlanjutan, 
karena tidak disertai dengan kegiatan 
pendampingan. Kemudian masih kurangnya 
kebutuhan permodalan, penyediaan bahan baku, 
dan akses jaringan pemasaran bagi kelompok 
usaha.  
Adapun perbedaan di empat lokasi 
penelitian sebagai kekhasan yang harus menjadi 
perhatian bagi implementasi pemberdayaan dan 
pengembangan yaitu: Desa Tlogolele Kecamatan 
Selo. Kabupaten Boyolali yaitu pemberdayaan yang 
mengintegrasikan bidang usaha peternakan dan 
pertanian organik mulai dari proses produksi 
sampai pemasaran. Desa Jumoyo Kecamatan Salam 
Kabupaten Magelang, membutuhkan adanya riset 
lanjutan pengkajian dan optimalisasi lahan untuk 
budidaya salak pondoh, serta pemberdayaan 
tentang budi daya salak pondoh. Desa Balerante 
Kecamatan Kemalang Kabupaten Kelaten, yaitu 
penerapan inovasi teknologi produksi dan 
pengemasan minyak cengkeh serta uji laboratorium 
untuk mendapatkan sertifikasi. Desa Kepuharjo 
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman, yaitu 
pembentukan kelompok komunal peternak sapi, 
penyediaan pakan sapi dan peningkatan fasilitas 
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